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ABSTR,4CT

This sh!d, ained at aeamining the ilnplementution of parenting Model ta enhance
chiLlren's self-reliance/autonory, (PAO-MKA Model), lbr junior hiph schoot students.
PAO-MKA Model is de|elaped hj Sunafly | 2t)l1) an(t has been testcibdth Jor irs I ulidity
and prddicalit!. n wos found that the Model has a high degree oftatiditl. The pnpose ctJ
the stud! v,as to lnd o t the effectire ess oJ PAO MKA Model to improt'e chitdren's self,
relianLe. This study used Enntitni\)e approach with pre-expe nental study. The modet
used one gra p al pretest and posttest design. The .xYrincnt r.6 cantftLtuLl at SI/fpN 8
Makassar- The research subject w.ts divided inta two groups, a group o;f parents and a
graup o.fchildten, consisted oj 30 people respectitely. The group ofparents were sed to
examine haw the)i inplement the PAO,MKA Model. The group oJ chiklren were requirctl
to measLre the letel of children's selJ:reliance. The data were a altzed sing t-test or
mean dilference tesL me results of the tui $owed that thete was a post ve ancl
significant dilJbfence on childrell's self-reliance before and afier the implementation o/
PAO-MKA Model and cottld be conchded that the PAO,MKA Modet is ellbctire to
inprct e ch ildren's s e lft e I iance.

Kelt words: sel;f reliance, pate ting, PAO-MK4 Madel.

ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji implementasi Model Ptia Asuh Orunghn antuk Meninskatkan
Kenandirian Anak (PAO-MK{) di SMP Makatsat \ttoellt pAO- MKA ctikenbangian oteh
Sunafty (2011), dan telah nelahti uji yaliditds ahli dan pruktisi/Guru BK, ddn hasitnld
,,)alid, dsn siap diimplenantasikan. Pernasalahan penetitian dddt.lh apakah Modet pAO
MK4 efehl neningkatkan kemandirian anak?. Tujuan penetitian adatah untuk
mengetahui keelbhilan Model PAO MK4 dalant upaya meningkatkan kemandiridn .tndk.
Penelitian ini nenggunakan pendekdtan kuantitatif, dengan jenis penelitian pra-
eryeriment.i, model one group pretest-p.'sttes design. Ektperinen ditdbanakan di
SMPN B Makassaf. Subyek penelitian terbagi ke clalam dua kelompok, yakni ketompok
anak ddn oran1tlnnld, nastug-mdsing beiunlah 30 orang. Suhyek anak diperlukan
rlalam kaitannya dengan pengukuran tingkat kemarldiridn anak. Sementara su\)ek
orangttra diperlttkan dalam kaitannla dengan implementasi Model qAO-MKA. Data
dianalisis .lengan uji strltietik inferensial, yakni uji t atau 4ji perbedaan nean. Hasit
penelitidn menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signi.fikdn antdra
ti gkal kemandiian anak sebehm (prctes, dan sesudah (postest) pelatihan dan
penerapan model PAO MK4. Dengan atlanya perheclaan terseb t maka Model pAO,
MK4 dinldtdkan e:fektif neningkatkan kemdndirian anah.

Ksta kunci: kenandjrictn, pola asuh, nodet PAO MK, 
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PENDAHULUAN

Kemandirian sering diatikan seblgai sef
relidnce, f'eedan (kemerdekaan), otonom
(autononf). dan bebas (independent).

Kenandirian didefinisikan sebagai hal atau

kcadaan dapet berdiri sendirj tanpa bergantung

kepada orang lain" (Depdihas. 2000: 155).

Banyak anak yang lidak mandiri karena orangtua

memiliki cara pandang yarg keliru terhadap

anak, yakni "Anak adalah bentuk kccil dari orang

de "L tn l-l.d,oul , l00ut, P<n.hpct itri
nasih banyak dijunpai di Indonesia, bahkan

diyakini oleh banyak ormg bahwa instink, minat.
hasrat, dan cara beryikir anak (sis\\,a) sama

dengan orung dcwasa. yang berbcda hanyalah
bentuk fisiknya. Akibat dari cara pandang

tersebut, banyak anak mengalami "goncangan"
karena tuntulnn yang ditimpakan pada mereka

k1rang sesuai dengan kcadaan Yang
scsurlgguhnya. Dampak lainnya adalah "komu-
nikasi mcnjadi buntd' (Gordon, 2000).

Perilaku mandiri adalah hasil dari proses

pembelajaran baik yang berasal dari linghngan
keluarga maupun lingkrngan yang lebih luas. Ki
Had.jar DeBanlara mengemukakan kemandirian
adalah manusia merdeka yaitu manusia yang

hidupnya lahir dan batin iidak tergantung kepada

orang lair, tetapi berdasar atas kckuatan sendiri
(Suryono. 2013). Kemandirian mengand ng

nakna slralu penghayatadsemangat untuk
menjadi lebih baik, mcmlllki sikap dan perilaku:
percaya did. disiplin, bertanggung jawab,

mengcloia pikiran dalam menelaah masalah yang

dihadapi guna mengambil keputusan, dan berani

mengambil risiko dai keputusannya (Dariyo,

20071.
Fenomena-fcnomena yang terjadi akhir-

alhir ini baik yang ditayangkan nelalui media

clektronik maupun media celak, memperlihatkan
perilaL:u pelajar yang sangat nembutuhkan
perhatian dunia pendidikan, seperli perkelahian

antarpelajar, penyalahgunaan obat dan alkohol,
perilak agresif'. dan berbagai perilaku

menyimpang yang sudah menganh ke tindak
kiminal. Fenomena peilakll sepeti ilu menun-
jukkan betapa anrk-anak tersebul mcnunjuktan
ketidakmampuannya di dalam nengambil
keputusan tcrhadap berbagai hal yang terjadi di

sekitamya dalam kehidupannya sehari-hari.

Dcsnita (2009) mengemukakan bahwa dalam

konteks proses belajar, terlihat adanya fenomena

Progrcm Ps scasarjana U n )versitds N egeri Makassar

anak yang krrang mandiri dalam belajar, yang

dapat menimbuLkan gangguan mental setelah

memasuki pendidikar lanjulan, memilik
kebiasaan belaiar yang kunng baik, sepertii tidak
bciah belajar lama atau belajar hanya menjelang

ulrrn. men_bolo'. r<nlunlek. dan rnenc"ri

bocoran soal-soal ujian.
Berdasar pada lenomcna telsebut iika

tidak segcra diatasi naka akan nenimbulkan
dampak yang lebih besar, yakni aktln mcrusak

m:." depar lrrk rr .endin d"n pddd ,kh'n )a
akan berdanpak pada lingkungan yang lebih
l as. Hal ini diperkual olch hasil penclitian.
Astuti (2005), As! i (2009) dan Marjohan
(2009) bahwa anak yang tidak mandiri akan

menyusahkan dirinya dan orang lail1, ccnderung

tidak percaya dii dan tidak narnpu
mcnyelesaikan tugas hidupnya d.-ngan baik.

Banyak faktor penycbab anak tidak maldiri.
Salah selu pcnyebab anak tidak mandiri adalah

pola asuh orangtua dalam. keluarga (Ali &
Asrori, 2008; [viana. 2004: Rahma\taty, 2009:

Latifatul, 2011). Hasil sunei pendahuluan

Sunarty (2014) mengungkapkan baht'a pola asuh

yang dapat meningkatkan kemandirlan anak

adrlrh told .r.u\ t'o'iril dan demokd'
Berdasar pada temllan ilu muncul ide memboat

Model PAO-NIKA unluk meningkatkan kcmsn-
dirirn anak. Tsi/materi Model PAO-MKA di
dasarkan pada tcori pola asuh oranglua psositif
dan demokratis. Pola asuh oranglda posilii
Lfi q/,, p. .n'irBt tt :ttJ k pad.-r t<.rr

kepribadlan Transaettonal Analytis Eric Eetne
(James, 2002) dan pola asuh ormgtua demotr(alis

melujLrk pada teori ekoLogi (lingkungan)

Brontenbrenner (Santrock, 2009).
Tujuan kegiatan pelatihan Model PAO-

NII:A adalah unluk membantu olangtua dalam

upaya mcningkatkan kemandirian anakuya

Keterampilan-keterampilan yang dilatihkan
berkaitan dengan pola asuh orangtua. positil dan

demokatis. Pola asuh oranglua tampak dalam

Lrcapan dan tindakan orangtua ketika berko_

munikasi. berlransaksi atau berinteraksi dengan

anak. Materi pelatihan Model PAO N'KA berisi
keterampilm yang berkailan dellgall pola asuh

orang$a (ucapan ucapan dan tindakar lindaknn)
yang dapat meningkalkan kemandirian al1ak,

melaiui komunikasi antarpribadi dalam kehi-
dupan sehari-hari (Gordon, 2000). ?elatihan
\4od-l PAO-\4K \ 'l; ,klrrian dengrn prrn. p

"belajar melalui pcllgalaman". Pertimbangannya

Copftighrc)2015 JEST



Group Pretest
AOr

Trcatne l Posttest
Xo.

adalah belajar dengan mengalami dapat
nemberikan hasil belajar yang relatii menetap
dan optil11al. Atas dasar te$ebLrl, dirulnuskan
hipotesis "apakah Modcl PAO-MI(A efekrif
meningkatkan kemandirian anak"?

NIETODE PENELITIAN

Penelitian ini meoggunakan pendekatan
ku:nt trt ' Jenr. ocnc.it aJ rdr'11 e\sperinten
(pra-expedmental). model one group pretest-
posttes design. Ruang lirgkup pola asuh orangtua
dan kemandirian anak. Rancangan penelilian
dapat dilihat pada ganbar 01.

P,{O-ML{ oleh orangtuanya, terutama dalam
kaitannya dengan hasil patt-le.rl.

b) Observasi, digunakan (nhLk melihat keter,
laksanaan pelatihan/'simrlasi Modet PAO-
MX-A. Pelaksanaan obsenasi menggunakan
Pedoman Observasi.

c) Wawancara, digunakan terutama untuk men-
jaring informasi yang bcrkaitan dengan
penerapan Model PAO-MKA berdasar penge-
tahuan. keterampilan alau pengalaman subyek
penelitian baik orangtua maupun anak SMP.
sefla langgapan dan penilaian mereka
terhadap Model PAO-MLA

d) Focu.t Gtoup ,;-!rl1s.r;o7? (FGD) digunakan
unluk menjaring infomasi dari para orangtua
antala lain: (1) pemahaman dan tanggapan
mereka terhadap ko[sep pola asuh orangtua
dan kemandirian anak dalam Model PAO-
MXd; (2) tanggapan-tanggapan. yang
berkaitan dengan pengembangan Model
PAO-MKA, dan (3) pengalaman sefa
kebiasaan subjek sekitar penerapan Model
PAO.MI'{.

c) Checklisl, digunakan untuk mengetah i
tingkat penguasaan orangua setolah melalui
pclatihan Model P,\O'Mli-{.
Tempat penelitian dilaksalakan di koia

Makassar pada Sekolah Mcnengah Pertama
(SMPN 8). Teknik peDgrmpulan data menggu
nakan angket/skala kenundirian-
V"riabt pene it :rrr 'rl rerdrn au. drr". )"hri:
a) Kenundirian adalah kenampuan anak

.rengambil keputusan sendiri tcrhadap
kebuluhaDnya dalam kehidupan sehari-hari,
yang ditandai dengan sikap dan pcrilak'u
percaya diri, disiplir, bertanggLng ja\\'ab,
berpikir positif dalam 111e claah dan
mcnecahkan masalah yang dihadapi, scrra
beranj menganbil dsiko dari keputusannya.

b) Model PAO-MK-A ialah kemngka konseptual
yang melukiskar prosedu sistematis dalam
mengorganisasi kegiatan pelatihan, dan
berfungsi sebagai pedoman dalam
mcrencatakan dan menjalankan program
pelatihan.

Teknik analisis data menggunakan analisis
kuantitatif tun hrallratil, l11eliputi:
a) Tckrik persentase digunakan umtuk menga-

nalisis keallifan pesefia pelatihan melAlui
Pedoman Obsen'asi. dan mendeskipsikan
penguasaan orangtua melalui c&ctrlrr1
terhadap Nlodel PAO-MKA.

Sunarty, inryleh.j1ldsi nodel pald asuh....40.

Gambar' 01. One graup pretest pol1et design
(Sumber: adaptasi dari l\lcMillan Schunacher.
1991:304)
Kefcrangan:
A : Subyek yang diteliti, anak kelas VII dl

SN4PN 8, kora i\,takassar
Or : Pengukuran pertama (,r.lesl), dilahkan

untuk mcngukur lingkat kemandnian anak
kclas Vll di SN,IPN 8, kotr Makassar

X : PerhkuaD yanS dibeikan kcpada omnglua
anak kelas Vll SMPN 8 di kota Makassur.
berupa Modcl PAO-MKA selama 8

ninggu.
Or : PcDgukumn kedua @os//€st dilakakaD

unluk mengukur ringlut kemandirian anek
kclas VII di SI\'IPN 8. kola Makissar

r Rentang \aaktu (8 mngsu) felxksanaan"'' N,IodeL PAO,N,IKA
Bahan ner':rku rn erd,rpc ddlrT Prolo, pe

Model PAO-NILA. Bahan perlahBn berupa
skenario pelaksanaan Model yang terangkum
dalan pandusn umum dan panduan tllusus.
Panduan umum bcrbentuk naskah teftrlis yang
bcdsi utaian yang memaparkan Model. meliputi:
msional, tujuan, sasaran, sistenatika kegiaian
dan alokasi waktu, tcmpal. dan kaEkteristik
subyek penelitian. Panduan khusus berbentuk
naskah lerlulis, yang berisi prcsedur pelaksannan
penerapan Model PAO-MKA.

Alat yang di$rnakan dalam pengumpulan
daia, meliputi:
a) Skala kemandirian. digunakan untuk mem-

pe|oleh intbrmasi menge ai perkembangan
kemandilian anak setelah pencrapan Nlodel

P rag ram P as c as arj ana Univer"ritds Nege.i I.lakds.sdr Capytighto2AlS - lES l
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b) Analisis deskriptif kualitatif (narati0 digu-
nakan untuk menganalisis dala penrbahan

perilaku pola asuh orangtua sesudah diben
pelatihm dar penerapan model PAO-MKA.

c) Uji t (uji perbedaan Med,?) unflrk Dlenga-

nalisis keefektifan Model PAO-MKA dalam
upaya meningkatkan kemandirian anak.

lmplementasi

Pelafihan

Gambar 2. Kerangka Prosedur penelitian eksperimen

HASIL DAN PENIBAHASAN

Hasil
Deskfipsi ,ladel PoLt Asfi OIl"lNGTL|A.Implemenlasi Model PAO-MKA terhadap omnglua

(N-30). dipaparkan dalam tabcl 01, sebagai berihrt:

Tabe101. Rangkuman Ilasil Pelatiltn Model PAO-Mta-'\ (N=30)

PRETEST

(skala kemandirian)

(EMANDIRIAN

MENINGKAT

MOD€L PAO-

5ISWA SMP

ORANGTUA

SISWA

Penssrlin 1. Cara Dandang Ora ua dalam berkomunikasi
PelatihanKelerrmfilan Prap€latih.n

Orrnstua dengaD orang
l.

2

lvlelatjh k.tcranpilan

uanda g onngtua
terhadap a ak mclalui
pemberian contoh dalam

Dcskrj!sikasus

Onngiua menyadari kekelnuaniya dan

bcrsedia mempcrbaiki ata

mcDgubahnya mctrladi cara fandang
yang benar dan mcncrapkannya dalam

kehjdupan sclari-lari kctika

1. Anak siap bcrrunbuh bcrkcnbaog
scsuai dengan Pote sinya

h aJ, an Pa\' a'o' n'a Uai,P\ita\ \"nPt v tl' r\ tt Capyright@2415 JESl
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tcngalaman yang
diierima dari

2. Pcngalanan pola asuh ymg
dilerima di dalam keluarga asal,
bisa diubah.

3. Pola asuh bisa diubah melalui

Cara pandang "Tidakboleh

situasi dan
kondisi apapun.
Kewajiban anak
harus lunduk

vang

anak mengikuti

Cara pandang OraLrgrua
lerhadap konsistensi

contoh dalam bcntuk
Deskripsikasus:
l. Berkaitan dengan

suasana hati orangtua
2. Berkaitan dengan

l.Berkaitan deng^n
lingkulrgarL/tenpat
teriadirya perisrin'a.

2.

l Omngtua sadar bahwa tidak ada

orangtua bisa konsisten seumur hidup.
Olelr karena itu orangtua harus mau
mcngnbah pcmahamannya, dengan

L. Konsistensi sargat dipcngaruhi oleh
suasana hati ofargtua

2. Konsistensi sangat dipengaruhi oleh
kamktcrinik aDrk

3. Konsistensi sangat dipengaruhi olch
Ungkungan/tenpat terjadinya

Cara pandang
orangtua

penilik

Pe ahaman orangtua
lcntang siapa pcmilik
masalah adalahl
1. "anak yang sela1u

2. anak yang harus

Cara pandang Orangtua
rcrhadap siapa pemilik

penberian contoh dalam
bennrk Deskripsi kasus:
Berkaitan dengan

Telah terjadi perubahan pcmaha'nan
orangtua tentang siapa lenilik masalah
adalah:
1. "anak yans menil;ki nasalahj (a

nasalah tsb tidak menimbulkan
masalah bagi orangtua".

2. "orangtua yms neniliki masalah
jika masalah anak mennnbulkan
penoalan basi orarghla".

Penssahn2.KeieramDilan mensamatibentuk-bentukkoInunikasi
Bentuk respon Onngtua dalam
dan tindakan nerespon dan

dalam

Melalih ketcrampilaD
tentang cara merespon
alau bedindak dcngan

Tanggapan verbal

Tclah tcrjadi perubahan cara rnereslon
sesuai densan j cnis pcrmasalahan anak,

mcrggundkan bahasa penerimaan,
bcmpa ucapar dan tindakan wajar,
apa adanya, mendororg,
men$imbing, rileks (konstrukti0
dalam herkomunikasi.

- menghnrddl bahasapenolakan
(destrukio yans dapar mcninbulkan
danpak ielek pada anak.

bertindak
nenggunakanucala memberikancontoh
dar tudakan penuh deskipsi kasus.

nasjhat, peringatan, orangtuan scrng dinikan
anjuran, dar pedntah. anak lebih dari sahrl

L Anak mengatakan
tentang didnla
(dirolak drdu d.rer md)

2. Hubnngan annra
dirinya dan
orangluanya
.(kcsalahpahamall)

Program Pascasarjono Universitas Negeri Makassdr Capyright@2015 - IEST
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r2 Ciri

komunikasi
dan
dampaknya

nikasi

orangtua lebih sering
menggunakan "l2
Ciri Pembuntu

mcnuji. ncncemoh,
mcDgaralisis.

mcDyeLldlki, &

Melarih keterampilan
teDtang cara bersikap da

deskripsi kasus tenlang

(Analisis
Tnnsaksioral):.

OTA

T€lab tcladi perubahan di dalan
menyikapi dan menindaki
permasalahan anak, dcngan cara:

l. membiarkan anak mcngungkap
pennasalahnnya sccara oluh yang

dialaminya (i"/. ddnow), densan
menggunakan ld?1t dan dircspon
orangtua deLrgan cara yang sama
(,1drl/), sesua i densan j cnis
pcImasalalan anak.

2. Memunnakan menggunakan "l2
ciri pembuntu konun (asi ' agar
komunikasi lciahr denean baik.

Pcnggalan 3. Keterrmpilan mengamatijcris perasaan rnrk dan sikap/tindakan orangtua dalam
bcrkomunikisi

Jenis-jeris

kcdka

keteranpilan tncnganaii
perasaan ltnak ketika anak

permsaLrhannya. dengan

deskripsi kas s tang
be*ailan denqan pemsaan

Orangtua telah mcmahami dar berupai,a
metrgenal jenis pcrasaan anak, artara
lain: bingun-s. kccc$a, kesal. sedih,

cemas, senaDg. gcmbira.

Sikap dan
Tindakan
Orangtur

Hampir semua McLallh orangtua
keterampiian bersikap dan
bedindak sesaui dcngan
perasaan anak dengan

deskripsi kasus ya g

berkaitan deDgan perasaan

permasahhan anak tersebut
ke dalam dninya sebelum
meneambil sikan/berlindak

Onnglua lelah menyadari kckclirualrnya
din berupaya nengenal jenis pcrasaar
anak, sebelum bersikap dan benjndak.,

1. cnpati terhadap terasaan bingLng,
kecewa, kesa1, sedih, cemas. scnang,

gembira.
2. terbuka/kof eratif menerima kritikan

Penqqal'n 4. Keterrmoilan mendensrrkan anak dalam Itcrkomunikasi

mendengark menyediakaDlvaktu mendengarkananak

Tcknik-
teknik

\,lclatlh orangtua

dengan mcnbcikan conlolr
deskrifsikasus yang

- orangrua ielah mcnyadari
kchcliruannya yang tidak menyediakan
rvaktu khusus dan berupaya mcDgubah
diri dcngai cara menyediakan wakru
khu s mcDdcngar ungkapan pcxisaan

anak, dan mcrcrapkan tiga teknik
daLam berkomunikasi.

pemasalahananak, berkaitandenga!:
langsurg l. Diam (mendensar

menbcikanjalan lrsil)
l. Membcd mengiyakan /

dorongan minimal
I lvlembuka pintu atau

Mendengrr
aktifdrn

a dalam
mengetalui apa ilr
"mendengar akti1"..

Mclallh orangtua - Orangiua telah nenyadari
ketemrnpilanmendengar kekeliruannyayangselalumemberikan
aktif, yang dimulai dengan solusi secara lerburu buru. tanpa

membe kan contoh mcndengar uLrgkapan pcrasaan a ak.

dcskipsi kasus, yang - Orangtua mau da mulai mencrapkan

dimuhi denga : keteranrlilan mcndengar aktifdengan
I anak bcrceriia tentana nengamali dan mcnguni bahasa sandi
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permasalahar yang baru anak sebelum menberikan sohsi
saja dialaminya (here & terhadap permasalahan dnak.
now) berkaitan dengan
perasaanya, da biasanya
menggunakan kata sandi.

2. Orangtua dilatih
merespon bhasa sandi
anak, ncngurai bahasa
srDdi tclsebut dengan
cara memantul balikkan
perasaan iru sesuai yang

r Jika panlulan balih itu
bcDar. aDak ahan ncng
ilakan, tapiiila kclin!
anak menyanggahnya,
dan orangtua harus
mengumi baha$ sandi
tcrscbut samfai benxr

Penseahn 5. KeterrmDilan menscunakan Desan dalam berkomunikasi
Penggunain Hamlir semxa lvlelatih onngLua - Orangtua telah nenyadan

kctcrampilaDmengguakan kekeliruannyayingselaluPesan Kamu orangruri
dalam ncnggunakan pesan kamu yang positil me ggunakan kata kamu diikud
berkomuni- bahasa kamu daLam dengan cara mengankan dengaD kritikan dan kcsalahan. tanpa
krsi berkomunikasi, dan apa adanya. tarta pcnilaian memberikan kesenpalon kelada anak

menganrad dli oraDstua- mcmbcrikan membeLa diri.
pemasalahan anak contoh deskipsi k.tsus, Orangtua mau dan mulai menerapkar
dari sudul pardang yang dimulai dengar: kelerampilan menggunakan pesan
onngtua, schingga 1. Mcnuliskan pcrilaku anak kamu dengan benar, tanpa diikuli
ncnimbulkan yxng iidak direrima dengan perilaian atau kritikan, tetapi
masalah pada anak orangtua neljha! pcrmrsalahan itu scbagai nilik
dan orangtua. 2. Respon orangtua aDak yirng nemerhkan bantuan

ierladap Perilaku ]rang omngtua.
tldak ditefl lna LcrsebLrt

L Danpak yang
drtinbulkan

Penggunaan Hampn scmua r,lclatih oranglm Omngtua lelah menyadan
Pesan saya orangrua belum kelerampilan menggunakan kekelhannyayang selalu
dalam memahani pesal saya, dengan menggunakan kata "kamu' di dalam
berkomu- pcnLtugnla nenberikan contoh bcrhomunikasi. padahal dcngaD

nikasi mcnggtrnakan deskripsikasus,yang me'rggunakankata'\aya"jauhlebih
bahasa saya dalam dimulai dengan: manusiawi, karena memandang anak
berkomuikasl. dar l. Nlenuliskan perilah arak seba-gai rnanusia yang sinp
menganati ya g tidak dilerima bc*cnbang, tanpa mcragukan
permasalahan anak ofangrua kenanpuannya pandxi ncnccahkan
dafl sudur pandang 2.Mcrgungkap pcrasaan masalahnya sendiri dan bisa
omngtua. tanla orangrua terhadap mengambil kepxtusan sendiri terhadap
meninbxlkan perilalor yang ddak aktivitas nktivitrsnya.
mrsalah p^da anak ditcrima tcrsebut - Orangtua mau dan mulai meneralkan
dan oranglua. 3 . Meuul iskan dampak keteramp ilan menggunakan pesan

nyrta yang ditimbullen "saya ' tanpa pcnilaian atan kr itikan.
pada omngtua tefiadap lerilaku anak. dengan

4.Menggabungkan butir I, menandang perilal-u anak tersebut
2, dan 3 mcnjadi krlinat scbrgai fakln yrng pcrlu diubah dan
dimulai dengan kata diperbaiki, lanla mel kai lerasrJn
"saya! a11ak dan orangtua telapi melihat

Prqqram Pascasariana Universitas N e.qeri Makassar CopyrilthtO2A15 - JEST
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permasalahan itu sebagai milik anak
ying memerlukan bantuan orangtua

Sumber: LK & FGD,2013

Beriku! dikemrkakan hasil rangkxman pengamatan pelaksanaan pelatihan Model PAO_MKA
mulai dari penggalan I sampai dengan penggalan 5 yang dirangkum dalam 1abe1 02 berikrrt ini

Tabel 02. Rangkuman Hasil Observasi Pelaksanaan Latihan Model PAO ML\ (N:30)

Tot % KATEGoRI

I keqiahn i(l 100 l0 I1]l] l0 100 l0 1110 l0 100 l0 100 Satr-lat l nrssr

rr 90 l0 IO0 l0 Il]1] l0 100 l0 100 2S 93 SansatTinsgi

I llfensrtlkan pc rnyaan 9 :10 L5 50 21 10 l? 90 2l 90 l0 66 C kxp Tingei

2.1 30 :1 90 l0 100 l0 100 l0 100 :3 94 SaneaiTinggi

i Nlenixrexb pc(anr€in 11 40 15 50 ll l0 ?1 30 l0 100 l0 63 CullDTing-si

2t ?o 18 60 21 80 l0 100 l0 100 25 82 Ti

? Kerlasrnra 21 90 l0 ll]l] 30 100 l0 100 l0 100 19 93 Sa.gil linlsr

&. Menbcrikan maNkan l2 ,10 l5 50 21 70 14 30 27 t0 l0 66 Cu

9 Menserjrkan tL-sxs 30 100 30 l1]0 lr) 100 r0 100 30 100 l0 100 Sa.satTinrsi

LO Melxporkan tusas 2.1 80 21 30 l0 l0() 30 100 l0 100 13 ,l SangatTing-qi

lo 100 l0 100 l0 100

Sumbel: Pedoman Observasi

Dengan demikjan, melalui observasi dapal

disimpulkan bahwa paftisipasi para peserta

dalam mergikuii pelatiian Model PAO-MKA
sangat tinggi. Selad.jutnya, hasil yang dipcroleh
setelah peneraPan Model PAO MKA oleh
orangtuai yang lerungkap melalui .t?cclllst,
yang dirangkum dalan tabel 03, berikut ini.

Tabel 03. Rargkuman Hasil Pelatihan Model
PAO-MKA (N_30)

Dengan
bahwa Model
dengan sangat
pelatihan.

demikian dapat disimpulkan
PAO-MLA telah diterapkan

baik oleh orangtua peserta

No. Jenis

K€ierampilan
(Penggrlan)

(rerrii)
Kategori

Mengamati Carr
Pandang Orangtua

8. 125

(81,25%)
Sangai
'lingel

2 Menggurakan

Bentuk Bcntuk

8,0 (80%) Tinggi

Mengamati Jenis

Sihap/Tindakan

Orangtua dalan

8,0 (80%) Tinggr;

8,25
(82.s%)

Sangat
'l-inggi

5. Menggunakan

Berkomunikasi

8,75
(87,5%)

Sangal

Tinggi

Keterampildn
(Penggalan I s.d. 5)

8.225

(82.25%)
Sangat

Trnggi.

Sunber: Clecftli.r/ untuk orangtua, 2013
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Keefekt ifan Lladet pAO lLtK4.Analisis.tali\ljl d.l,jk.anJLalr grna memperoleh
gdmbrralr lingkar kem.ndirirn anak \ebelum
dan sesudah pelatihan dan pe[empan Mode]

46

PAO-MKA olet orangntr rerhldap and^r)J.
Canbaran trngkr. kernandinan Anal .ebeUm
drn:erelah ek.perimen l\ -10t, dicairkrn dr am
Tabel 04 di bawah inr

Tabel 04. Gambaran Tingkat kemandirian Anak sebelum dan setelah Implementasi Moctel PAO_MKA(N=30)

Postlest No.

t6. ts6t5150165l.
r56

2. 155 l2 1',7. t4'7 147143

134L 140 18. r80 178
t8? 111 1l 19. 166 I65
172 165 20. 182 i78

6. 186 21.180 rl l3?
7. 143 138 l0 2) 1',7 6 175

183 1J6 2.1. r60
141 24r46 160 156

10. 157 15i 25. lg0 r87ll. 132 124 26 r60 156
12. ll4 27120 llE 132

16228.l:l 163 153 10 154
t4. I5g 154 29. 168 158 l0I5 170 154 30.t6 1',72 150 12

Berdasarkan pada Tabel 04. data
nenunjukkan bahwa dari 30 anauanak vans
menihrti p/eaert dan pos(ej1 semu;y;
meng:rlami pen ngl an cko. Ienr.Jrd,ri-'
Selanjutn].a, dara cmpi.ik pada rabel 04.

d.bniurl,rn dengrn mcmbual disrnhu.i J_inbamn
ringka lemandiri-n dn,rk seberJr dai se.ud"h
menerima perlakuan model PAO-NIL{ dari
orangtuanya, seped dalam Tabel 05.

Tabel05. Dis[ibusi cambaran Tingkat kcmandirian Anak (N=30)

TiDgkat KemanJrdan

Sanglt TiDggi
20,00

30.00
Cukup 40,00
Rendah lu,n0
Sangat Rendah 6,66

Jumlah 30 100,0i) 't0 I00,u0
Srmbr: Data primer (hasil skala kemandirian) 20 t:l

Berrl.:ar;"da dar" e'npiri" prdr ,ab<, 05
rerreblll dafd d (em..\aknn behua Lrnclar
ke nandinan anak ,ebel.rm p.n",up- rlrid"l
PCO VKA oleh or:rngrua, anrk me;ek- berdda
pada kategori cukxp tinggi sampai dengan sangat

tinggi diperoleh persentase sebesar 7j.:j4ul0_
Selelflh leneralan \4ooe pCO-MKA o,eh
orrngru:r. rutrk mereka mengll.rm: perubrh.rn,
), knj cllkrp Ingg: sdmnaj der gan spngar Inggi
clrnrroJeh Der\enlase sebe,ar Iqr.J3o.. Dcng,ln
demikian dapar disimpulkan bahrva Model pAO_

Program Pascasatja na U niversjtas Neg efi M akassa t CopytiqhtA2US - IEST
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MKA dapat meningkatkan kemandirian anak.

Untuk lebih meyakinkan peningkatan

kemandirian aoak tersebut masih perlu dianalisis

lebih jauh untuk mengetahui signifikansi
peningkatan tersebut. Oleh karena ihr dilakukan
analisis statistik inlercnsial.

Analisis statistik infrensial digunakan

untuk lnengllji keefektifan Model PAO-NIK{
dalam meningkatkan kemandirian anak. Uji
keefektil'ar Model nenggunakan uji t (uji
perbedaan Mear) antam prelesl (sebelum

penerapan Model) dan /roslel.t/ (setelah

penerapan Model), dcngan cara membandingkan
pelbedaan antara hasil preles/ dan portlerr skala

k€mandidan. Hipolesis "Apakah Model PAO-
Mti-A. dapat meningkatkan kemandirian anak?"

Untuk pengujian hipotesis, diajukan hipotesis

keda "Ada perbedaan tingkat kemandirian anak

sebelum dan sesudah penerapan Model PAO-
MKA oleh omngtua lerhadap anak". Unluk
keperluan analisis diajukan hipoiesis nihil (Hs),

"Tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak

sebelum dan sesudah penerapan Model PAO_

MKA oleh orangtua terhadap anak". Hasil
pen$lian hipotesis dirangl(tlm dalam table 0l di
hrwah ini.

Tabel 06 Hasil Uji t Tingkat Kenandirian Anak (N = 30)

Me6n
Signifikansi HO HI

154.9000 160.9667 1.522 0.000 Ditolak Diterima

Berdasarkan hasil penghitungan uji t pada

Tabel 09 diperoleh nilai thir,^g: '7,522 (.df 29).

probabilitas = 0.05, atau cr 0,05). sementara nilai
t,"b.L (df 29, probabililas = 0,05, atau l:t 0,05),

diperoleh 2,0,12. Hasil ini menunjukkan bahwa

nilai thr,,,,," Iebih besar daripada ilai r,"6.t(.1.522 >

2,042). H''l ini berarti bahrva lipotesis yang

berburyi "Tidak ada perbedaan tingkal
kcnandirian anak sebclum dan sesudah

penerapan Model PAO-MK-A. oleh orangtua

rerhadap anak", ditolak, sehingga hipotesis kerja

(H!) yang berbdnyi "Ada perbedaan ringkat
kenandirian anak sebelum dan sesudah

penerapan Model PAO-MKA oleh orangtua

tefiadap anak", diterima. Dengan adanya

pe$edaar tingkat kemandirian anak sebelum dan

sesudah penerapan Nlodel PAO-MKA oleh

orangua. dapat disimpulkan bahwa penerapan

Model PAO-ML,{ dapai meningkatkan

kemandirian anak. Dengan denikian Model
PAO-MKA dinyatakan efektif meningkaikan
kemrrndirian anak-

Pembahasan

Penerapan Model PAO MKA melalui
pelatihan (eksperimen) menunjukkan hasil hahwa

Model tersebut tenryata dapat meningkatkan

kemandirian anak. Persoalamya, betulkah
peningkatan kernandirian anak disebabkan oleh

penerapan Model PAO-MKA? Jika betul

nengapa peningkatan ilu bisa tedadi? Untuk
menjawab pertanyaan itu, dilakukan penelusuran

dala lebih lanjui dengan cara melakukan
wa\:r,ancara terhadap tisa anak yang mempcroleh

Srl/? , o,p lenrdrdilan \drg n 'uk \. egori

tinggi, sedang. dan rendah bersana dengai
orangtnanya.

Wawancara kepada omngtua nnak

dilaksanakan pada tanggal l0 AgLtstLrs 2013,

.(cdm oerbil.ran di ru"rrg \<ria CJ'u Binrb ng"n

dan Konselilg (Guru BK) SMP Nege 8

Makassar. Dari analisis dala [awancara
d r<nruiJn brhwa orJngrra )ang bcmrdr.ip.r-i
aktif dalam mengikuti pelatihan Model P,'\O-

MLA.. memahami, bersedia, dan dapat

mencrapkan hal hal yang dialami dalam pelaiihan

Model tersebut terhadap anaknya di rumah Pada

dii orang$a terjadi perubahan cara pandang dan

cara memperlakukan anak atau memperbaiki pola

asuh sesuai dengan tahapan perkembangan anak

Perubahan yang dimsakan oleh orangtua,

tergambar pada ungkapan-ungkapan onngtua
ketika diajLrkan perlanyaan, dirangkum dalam

tabel 07, sebagai berikul:

Prog ram Pascasa rjdna Unirersitas Negeri Makassar capyright@2j15 JEST
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Tabel07. Rangkuman Hasil Wawancara Omngiua Anak 0{=3)

48

No- Pe anyaan Respon Orangtua

NR AR YS

komudkasj yang lbu

latihan Model PAO-
MKA dcngan sesudah

'nengikuti 
latihan

Nfodel PAO-MKA?

"ada... saya banyak

bcrtindak yang
dapal diterinrd

saya lidak terlalu

"saya banyak inencoba

pelarihan ..., saya banyak
berkornu!ikasi dengan
alak, saya mengurangi
doktrin tertndap anak....
saya 4Sember kebebasan
tctlpitetap cngawasi,!j
dan saya mcncoba belajar
mengalahjika
dibutuhtan...

"... banyak sekali
yang saya

sulit untuk

yang lebih baik
dala]]r mendidik

"Apa perubahan yang

rnengiktrti pelatihan
Nlodel PAO-MKA? '

''... saya tidak lagi

saya tldak terlalu

kebebasaD telapi telap
mengawasi j!,,dar saya

nengalah .. jika
dibutuhkan

.".. sayajauh
lebih mcngerti

saya lebih

lebih mlr!

"Manlaat apa yang
diperoleh dari
peladhan Model PAO-
MKA?'

"... saya leb;b baik "... saya lebih efekif
dalan be*omunikasi

orangtua yang

orangtua yang

(Wawancara, 10 Agustus 2013).

Wawancara terhadap anak,
dilaksanakan pada tanggal 13 Agusrus 2013,
secara bergiliran. di mang Guru BK SMP
Negeri 8 Makassar. Penbahan yang dirasakan

oleh orangtua, juga dialli
ketika diajukan pertanyaan,
tabel 08 sebagai bedkut:

oleh anak/anak
dirangkum dalam

Tabel 08. Rangl:uman Hesil Wawancara Orangiua Anak (N:3)

No. Pertanvaan Iren (nama Adirnrmn \,maran) Ria rn.mr ramaranr

masih kadang-
"Kalau sava.erlarikrn

perhatikan... Ibu dan akhir-akhir ini Ibr dln
kadang keras begiru. bapak saya .. Bapak saya... agak lain

kayaknya -.. bedaki ... kayak ada vang beda

'Kalau ,a)r

sclclkah mending-an, Ibu dibandingkan dengan dibandingkan dcnsan

Ptogram Pascasarjana Univercitas N egeri M akassar Copyriljht@2015 IEST
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orangtua
mengikuri
pelatihan
(8 minggu)

saya sudah mau
mendengar, tidak
keras lagi, nulai
sering bertanla
sebelum ibu
melarang. . . atau

"Kalau bapak nasih
seperti 

'ang 
dulu...

tetapi kalau ibu
sudah setuju, bapak
biasanya ridak berko-

Padahal dulu bapak
dan lbu baku ceern.
Maksud saya
konpakki Br... tidak
saling beda p€ndapat.

tidak keras lagi,

nendo-ninasi lagi,
suaranya tidak lagi
bemada tinggi seperti
yang dulu-dulu...

yang dulu-dulu ..."
"Sekarang dia agak
peduli dengan sa}? . . .

tidak kasar, dulu agak
menjens-kellGn ...
jadi nalaska bicara."
"Dulu ... dia...
banyak melarang dan

sedikit tidak boleh ...,
pokoknya dulu
nenjengkelkan"
"Sekarang, meskipun
masih kadang kadang

sudah ... mendingan.
lbu seing bertanya
sebelum mela-rang ...
dan sudah enak diajak
nsobrol". "Ibu mulai
mendengar kalau saya

terlalu banyak lagi
mengatur, tidak kakn
lagi..." "Bapak
besitujugabu. Bapak
dan Ibu kayaknya
tidak beda, semuanya

yang dulu dulu".

"Sekamng Ibu dan
Bapak agak peduli
densan saya ... kalau
saya minta izin sudah
mulai bertanya mau ke

"omngtua sudah iidak
memaksakan lagi apa

maunya... meskipun
kadang-kadang nasih
agat otoriter... "

"Sesekali... nasih...
banyak tdya ... sebelum
ne.yetujui permintaan
saya....juea
menanyakan tentarg
keadaan di sekolah ..."
"Meskipun ibu masih
kadans-kadans banyak
tanya, sekarang sudah
nerdtugan. lbu sering

melamng... dan sekarang
enak diaj ak nsobrol ..."

dihargai, lebih banyak

sendiri ianpa bantuan
orang lain, dan percaya

atas kemampuan scndin

2

yang ledadi
pada dirimu

mengikuti
pelatihan
Model PAO-
MKA

"Ya, saya lebih
terbuka kepada k€dua

lebih percaya diri,

melakukan banyak
hal tanpa takut salah
lasi"

"Sayalebi\... happy

merasa diavasi ten$
... kayak oralg yang

..." '?okoknya saya

merasaplong..."
"Saya merasa banyak
ha1 yang saya dapat
lal:ukan sendiri ...
tanpa nenunggu
pe ntah dari

"Saya merasa lebih
berharga karena lebih
diperhalik n,.. merasa
lebih percaya diri dan

kemampun diri,lebih
banyak melakukan
akivitas ianpa bantuan
orang lain, dan lebih

kenanpuan sendiri"

(Wawancara, l3 Agustus 2013).
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Dari ungkapal-ungkapan omngflra dan
anak terscbut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemandirian anak disebabkan oleh
adanya perubahan polah asuh olanghra pasca-
penerapan Model PAO-MKA. Perubahan pola

asuh tersebut berimbas pada terjadinya
peningkatan kemandiLian anak. Tedadjnya
peningkatan kemandirian anak disebabkan oleh
karena anak merasa lebih diperhatikan
dibandingkan sebelum adanya perlakuan Model
PAO-MKA.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan model PAO MKA di lapangan
teft ukti elektil dalam meningkatkan kemandirian
anak. Keel'ektilhn itu dimungkinkan lerJadi

karera pcncrapan modei PAO-MKA dapat
mengubah cara pandang, sikap, dan perilaku
kepengasuhan orangtua teftad:rp anaknya.

Sementara ihL. penbahan yang terjadi pada

onngtua dipe$epsi positil oleh anak mereka
5ehrngda reUilrn kon-unika.i yang b"rk. \^-j-r.
koperatif, dan terbuka antam oranglua dar
anaknya. Pembahan perilal_u ucapan dan

tirdakan omngtua dalam berkomunikasi,
bertransaksi atau berinteraksi menjadikan anak
mcrd,a ebrl' drl'argai .l:rn lebih d percrl"i
rerl.rdrp rkririra. yrng dilaklrkdnn]r. -ehinggl
anak t1lerasa bebas dalam mengambil kcpuhrsan
dan bertanggung jawab terhadap keputusannya.

Penerapan Model PAO-MKA di lapangan
terbukti ef ektif d.11am meningkatkan kemmdirian
anak. Oleh karena itl\ disarankan agar para

pendidik (g ru atau guru BK)
menyosialisasaikan Model PAO-MK-{ kepada
para onngtua anak. Selain itu, pihak sekolah.
dalan bal ini kepala sekolah diharapkan
meretapkan kebijakan dan pembagian alokasi
dana untuk penyediaan sarana pendukung

fel-l.an"an pela..han drn pendamninean

orangt a anak di sekolah. Alokasi dana

diperlukan lerutama dalam kaitannya dengan
pelaksanaan kegiatan-kegiafan sosialisasi
pengasuhan anak dan penyediaan buku-buku
atau bnhan-bahan informasi lain ientang
pengasuhan anak, kh susnya pengasuhan anak

dalam latar psikologi, pendidikan, dan

bimbingan. Di samping itu, tcoretisi dan

pengembang dalam bidang bimbingan dan

konseling perlu menggalakkan atau

mengimplementasi-kan Model PAO-MKA
dalam konteks yang lebih beragam dan populasi

yang lebih hLas. dan menekankan pertimbangan-
pertimbangan budaya lokal dalam penilihan
sampel penelitian.
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